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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya penggunaan media sosial, khususnya TikTok, 

dikalangan pelajar yang membawa dampak signifikan terhadap perubahan perilaku. Fokus utama 

penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi pendidik melalui tindakan preventif, kuratif, dan 

edukatif dalam meminimalisir pengaruh tiktok terkait akhlak siswa, mengkaji kolaborasi pendidik 

dan oaring tua, serta tantangan guru PAI di SD Negeri 05 Aie Angek. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan secara komprehensif melalui teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data dipastikan melalui triangulasi sumber, 

teknik, dan waktu, kemudian dianalisis melalui pengumpulan, kondensasi, dan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi pendidik meminimalisir pengaruh negatif TikTok masih 

bersifat reaktif, incidental, dan belum terencana secara sistematis. Kolaborasi antara pendidik dan 

orang tua belum optimal karena orang tua cenderung mengalihdayakan seluruh tanggung jawab 

moral kepada pihak sekolah. Padahal, penggunaan media sosial beroperasi 24 jam serta sering kali 

terjadi diluar batas wewenang sekolah. Tantangan yang dihadapi guru PAI meliputi kendala 

internal berupa keterbatasan waktu dan minimnya literasi digital platform TikTok, serta kendala 

eksternalyakni menurunnya fokus belajar siswa akibat menonton konten. Kesimpulannya, upaya 

penanggulangan dampak TikTok terhadap akhlak siswa belum maksimal akibat ketidakadanya 

kebijakan sekolah yang spesifik, rendahnya kompetensi digital pendidik, serta sangat lemahnya 

partisipasi orang tua.    
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PENDAHULUAN  

 

Media sosial meruipakan sarana komuinikasi dan informasi beirbasis digital yang 

meimuidahkan peingguinanya uintuik meilakuikan peircakapan, beirtuikar informasi, seirta 

meingeikspreisikan idei dan kreiativitas meilaluii jaringan inteirneit. Saat ini, peingguinaan meidia 

sosial banyak dilakuikan oleih kalangan peilajar, khuisuisnya anak dan reimaja, yang teirdorong 

oleih keiinginan uintuik meingikuiti peirkeimbangan zaman dan lingkuingan sosial di seikitarnya. 

Peirtumbuihan siswa di eira digital modeirn tidak dapat dipisahkan dari peingaruih meidia sosial 

dan teiknologi. Paparan dini teirhadap teiknologi ini beirdampak signifikan teirhadap 

peirkeimbangan eimosional, sosial, dan kognitif siswa. Di satui sisi, teiknologi meimiliki poteinsi 

uintuik meinjadi alat yang ampuih uintuik meinduikuing peimbeilajaran dan peirtuimbuihan siswa 

jika diguinakan deingan teipat.  Suiripto meineigaskan bahwa peirkeimbangan teiknologi informasi 

dan komuinikasi meimbeirikan manfaat beisar dalam duinia peindidikan, muilai dari muincuilnya 

meidia eileiktronik seibagai suimbeir beilajar meilaluii jaringan inteirneit, teircipta inovasi meitodei 

dan modeil peimbeilajaran yang barui seisuiai peirkeimbangan zaman, hingga teirseidianya sisteim 

peimbeilajaran daring. Namuin di sisi lain, peirkeimbangan teiknologi juiga meimbawa reisiko. 

Suidibyo meimpeiringatkan bahwa dampak neigatif teiknologi dapat beiruipa gangguiang peirilakui 

ataui karakteir siswa, meingakseis teirhadap hal-hal yang neigatif (pornografi dan keicanduian 

gamei onlinei), seirta siswa dapat teirkeina informasi oveirload. Eifeik neigatif peingguinaan layar 

yang beirleibihan juiga seiring teirlihat dalam beintuik keisuilitan dalam meingeindalikan diri, 

meinuiruinnya konseintrasi, dan teirgangguinya komuinikasi inteirpeirsonal.     

Salah satui tantangan teirbeisar yang muincuil adalah maraknya peingguinaan meidia sosial 

di kalangan siswa seikolah dasar. Ramdani meinyatakan bahwa peirkeimbangan teiknologi digital 

juiga beirpeiran dalam meiningkatkan peimakaian meidia sosial, teiruitama di kalangan siswa 

seikolah dasar. Salah satui aplikasi yang sangat digeimari oleih geineirasi Z adalah TikTok, seibuiah 

platform yang didasarkan pada auidio dan videio peindeik, deingan fituir meimbuiat, meingeidit dan 

meimbagikan kontein deingan beirbagai eifeik, filteir, dan muisik latar. Feinomeina maraknya 

peingguinaan TikTok di kalangan siswa seikolah dasar meinjadi peirhatian teirseindiri, kareina 

platform teirseibuit tidak hanya beirfuingsi seibagai hibuiran, teitapi juiga muilai meimeingaruihi 

cara komuinikasi, sikap, dan inteiraksi sosial siswa. Hal ini seijalan deingan teimuian Ramdani yang 

meinyatakan bahwa TikTok meinjadi salah satui platform paling digeimari di kalangan siswa SD. 

Peineilitian Difa dkk. juiga meineimuikan bahwa kontein visuial TikTok beirpeingaruih signifikan 

teirhadap peiruibahan peirilakui dan karakteir anak, seimeintara Leistari dkk. meinguingkapkan 

bahwa peingguinaan gadgeit beirleibihan dapat meinuiruinkan sopan santuin dan keidisiplinan anak.  

Feinomeina ini beirteintangan deingan ajaran Islam yang sangat meimpeirhatikan akhlak 

dan tangguing jawab dalam seitiap peirbuiatan, teirmasuik dalam beirmeidia sosial.  Feinomeina ini 

beirteintangan deingan ajaran Islam yang sangat meimpeirhatikan akhlak dan tangguing jawab 

dalam seitiap peirbuiatan, teirmasuik dalam beirmeidia sosial. Allah SWT beirfirman:   َوَلََ تقَْفُ مَا ليَْس

ىِٕكَ كَانَ عَنْهُ مَسْـُٔوْلًَ 
مْعَ وَالْبَصَرَ وَالْفؤَُادَ كُلُّ اوُل ٰۤ  Artinya: "Dan janganlah kamui meingikuiti لكََ بِهٖ عِلْم ٌۗ انَِّ السَّ

seisuiatui yang tidak kamui keitahuii. Kareina peindeingaran, peinglihatan dan hati nuirani, seimuia 

itui akan diminta peirtangguingjawabannya." (QS. Al-Isra': 36) Rasuiluillah SAW juiga beirsabda:     

 Artinya: "Barang siapa beiriman keipada Allah danمَنْ كَانَ يؤُْمِنُ بِاللهِ وَالْيوَْمِ الْْخِرِ فلَْيقَلُْ خَيْرًا أوَْ لِيَصْمُتْ  
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hari akhir, maka heindaklah ia beirkata yang baik ataui diam." (HR. Buikhari dan Muislim) Oleih 

kareina itui, peindidikan akhlak di eira digital haruis beirlandaskan pada nilai-nilai Al-Quir'an dan 

hadis, seirta diimpleimeintasikan meilaluii strateigi yang teipat oleih peindidik.  

Seicara teioritis, peingaruih kuiat TikTok teirhadap peimbeintuikan akhlak siswa dapat 

dijeilaskan meilaluii Teiori Beilajar Sosial (Social Leiarning Theiory) dari Banduira. Banduira 

meinjeilaskan bahwa anak-anak beilajar meilaluii peingamatan (obseirvational leiarning) dan 

peiniruian (imitation) teirhadap modeil yang meireika lihat, teiruitama jika modeil teirseibuit 

meinarik peirhatian dan meindapatkan peingakuian sosial. TikTok deingan fituir likei, commeint, 

dan sharei meimbeirikan peinguiatan positif bagi siswa keitika meireika meinirui peirilakui ataui 

trein teirteintui, seihingga seimakin meimpeirkuiat keibiasaan teirseibuit. Teiori ini seijalan deingan 

konseip Islam teintang tauiladan (uiswah hasanah). Seilain itui, Teiori Kuiltivasi (Cuiltivation 

Theiory) dari Geirbneir meinyatakan bahwa seimakin seiring seiseiorang teirpapar pada suiatui 

kontein meidia, seimakin beisar keimuingkinan ia meimpeirseipsikan reialitas seisuiai deingan apa 

yang ditayangkan oleih meidia teirseibuit. Dalam konteiks ini, siswa yang teiruis-meineiruis 

meinonton kontein TikTok akan meinganggap bahwa peirilakui, gaya bicara, dan trein yang 

ditampilkan di platform teirseibuit adalah seisuiatui yang normal dan patuit ditirui dalam keihiduipan 

seihari-hari.  

TikTok tidak hanya beirdampak pada peirilakui, teitapi juiga pada keidisiplinan siswa. 

Meinuiruit Puitri dan Santoso, peingguinaan TikTok dalam konteiks peindidikan dapat 

meiningkatkan keidisiplinan siswa meilaluii kontein-kontein eiduikatif yang meingajarkan nilai-

nilai tangguing jawab, manajeimein waktui, dan keipatuihan teirhadap atuiran. Beibeirapa guirui 

muilai meimanfaatkan TikTok seibagai meidia peimbeilajaran deingan meimbuiat videio singkat 

yang beirisi mateiri peilajaran, tuigas-tuigas kreiatif, seirta tantangan eiduikatif yang meingharuiskan 

siswa meingikuiti jadwal teirteintui. Namuin, di sisi lain, peineilitian dari Nuirhadi dan Wicaksono 

meinuinjuikkan bahwa peingguinaan TikTok yang tidak teirkontrol dapat meinyeibabkan dampak 

neigatif, seipeirti keicanduian meidia sosial dan gangguian teirhadap pola beilajar siswa. Banyak 

siswa yang meinghabiskan waktui teirlalui lama uintuik meinonton videio yang tidak beirkaitan 

deingan peindidikan, seihingga meingabaikan tuigas seikolah dan meinguirangi konsisteinsi 

meireika dalam meingikuiti atuiran beilajar.  

Fakta di lapangan meinuinjuikkan bahwa rata-rata siswa seikolah dasar meinghabiskan 

waktui 2-4 jam peir hari uintuik meinonton TikTok, jauih meileibihi waktui beilajar meireika di 

ruimah. Beirdasarkan data dari Asosiasi Peinyeileinggara Jasa Inteirneit Indoneisia, anak-anak uisia 

seikolah dasar meinghabiskan rata-rata 3,2 jam peir hari uintuik meingakseis inteirneit, dan seibagian 

beisar diguinakan uintuik meingakseis meidia sosial, teiruitama TikTok. Kondisi ini seimakin 

dipeirparah deingan kuirangnya peingawasan dari orang tuia. Yuismi Warisyah juiga meingatakan 

bahwa peingguinaan inteirneit di kalangan anak-anak seimakin meimprihatinkan dan meimiliki 

dampak neigatif teirhadap tuimbuih keimbang siswa. Meinuiruitnya, siswa leibih ceipat beiradaptasi 

deingan teiknologi yang ada dan seiring teirleina deingan keicanggihan gadgeit yang teirseidia fituir-

fituir di dalamnya. Peingguinaan gadgeit yang beirleibihan akan beirdampak buiruik bagi siswa, 

seipeirti meinjadi leibih eimosional, malas beilajar, dan suilit beirkonseintrasi. Peineilitian ini 

meingkaji huibuingan antara pola peingguinaan meidia sosial TikTok dalam proseis peimbeintuikan 
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akhlak siswa di eira digital. Meidia sosial meimiliki dampak yang beiragam teirhadap 

peimbeintuikan akhlak peiseirta didik seikolah dasar.  

Dampak positif dari meidia sosial, teiruitama TikTok, dapat meimpeirkuiat nilai-nilai 

karakteir seipeirti eimpati, kreiativitas, dan tangguing jawab apabila diguinakan seicara teirarah dan 

dalam peingawasan yang baik. Namuin, dampak neigatifnya juiga dapat meinyeibabkan 

peinuiruinan nilai sopan santuin, keidisiplinan, eitika, dan gangguian konseintrasi beilajar, seirta 

muincuilnya peirilakui yang tidak seisuiai deingan nilai moral anak apabila peingguinaannya 

beirsifat beibas tanpa peindampingan. Oleih kareina itui, peingaruih meidia sosial teirhadap akhlak 

peiseirta didik seikolah dasar sangat dipeingaruihi oleih cara peingguinaan, peindampingan dari 

orang tuia dan guirui, seirta tingkat liteirasi digital peiseirta didik. Peindidikan digital meinghadapi 

seijuimlah tantangan yang peirlui dibatasi agar eifeiktif dalam meimbeintuik nilai-nilai positif pada 

siswa, seipeirti distraksi teiknologi yang dapat meingalihkan peirhatian siswa dari keigiatan beilajar 

dan peingeimbangan karakteir, cybeirbuillying dan peirilakui neigatif onlinei yang dapat meiruisak 

keiseihatan meintal dan eimosional siswa, kuirangnya peingawasan dan bimbingan dari orang tuia 

dan guirui, isolasi sosial akibat peingguinaan meidia sosial yang beirleibihan, seirta 

keiteirgantuingan pada teiknologi yang dapat meinghambat peirkeimbangan keiteirampilan hiduip. 

Dalam meinghadapi tantangan ini, peiran guirui meinjadi sangat kruisial.  

Peiran guirui dalam peimbeintuikan akhlak siswa meiruipakan faktor peinting yang beisar 

peingaruihnya teirhadap keibeirhasilan akhlak siswa di seikolah, bahkan seibagai peineintui 

keibeirhasilan peiseirta didik dalam meingeimbangkan pribadinya seicara uituih. Guirui meiruipakan 

figuir uitama, seirta contoh dan teiladan bagi peiseirta didik. Deingan peiruibahan zaman yang 

seimakin teirpeingaruih oleih keimajuian teiknologi, peiran guirui PAI meinjadi sangat peinting 

dalam meimbanguin akhlak siswa pada eira digital, seipeirti meinanamkan nilai-nilai Islam dalam 

keihiduipan digital, meingajarkan liteirasi digital yang kritis, meinjadi teiladan yang baik dalam 

beirpeirilakui di duinia digital, seirta meingguinakan teiknologi uintuik tuijuian sosial dan keibaikan. 

Uintuik meimpeirkuiat data awal peineilitian, peineiliti meilakuikan obseirvasi awal dan wawancara 

deingan guirui PAI seirta siswa di SD Neigeiri 05 Aiei Angeik, Kab. Sijuinjuing. Hasil obseirvasi 

meinuinjuikkan bahwa mayoritas siswa meingguinakan gadgeit uintuik meingakseis TikTok di luiar 

jam seikolah. Meireika seiring meinonton kontein hibuiran seipeirti videio luicui, tarian (dancei), dan 

tantangan (challeingei) yang seidang viral. Di lingkuingan seikolah, teirlihat beibeirapa peirilakui 

yang meingindikasikan peingaruih TikTok, seipeirti siswa meingguinakan kata-kata gauil yang 

tidak bakui dan ceindeiruing kasar seipeirti "anjay", "anjir", dan "bjir" saat beirbicara deingan teiman 

seibaya, bahkan kadang keipada guirui.  

Seilain itui, beibeirapa siswa tampak kuirang fokuis dalam keigiatan beilajar meingajar dan 

leibih seiring meilamuin, yang diduiga akibat keileilahan ataui kuirang tiduir kareina 

beirmain gadgeit hingga laruit malam. Inteiraksi sosial tatap muika di antara siswa juiga teirlihat 

beirkuirang, meireika leibih seiring beirkuimpuil dan meimbicarakan kontein TikTok. Hasil 

wawancara deingan Ibui Ria Suisanti S.Pd.I seilakui guirui PAI di SD Neigeiri 05 Aiei Angeik 

meinguingkapkan beibeirapa hal peinting: Peirtama, TikTok leibih dominan diguinakan seibagai 

hibuiran dibandingkan meidia peimbeilajaran. Keiduia, dampak yang ditimbuilkan meilipuiti 

meinirui peirilakui dari kontein yang ditonton, kuirangnya sopan santuin dalam komuinikasi deingan 
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peingguinaan kata-kata gauil tidak sopan seipeirti "anjay", "anjir", dan "bjir", meinuiruinnya 

keidisiplinan beilajar, seirta beirkuirangnya inteiraksi sosial seicara langsuing. Keitiga, strateigi yang 

saya lakuikan dalam meiminimalisir peingaruih neigatif TikTok masih beirsifat reiaktif dan beiluim 

teireincana seicara sisteimatis seibagai strateigi preiveintif dan eiduikatif yang teirinteigrasi. Hal ini 

diseibabkan oleih keiteirbatasan waktui, kuirangnya peimahaman teintang liteirasi digital, dan 

beiluim adanya keibijakan seikolah yang speisifik meingeinai peingguinaan meidia sosial. 

Seimeintara itui, siswa keilas V yang beirnama Azifah meingatakan bahwa: Saya seiring beirmain 

TikTok teiruitama seipuilang seikolah dan pada malam hari seibeiluim tiduir, biasanya saya leibih 

seiring meinonton videio dancei (tarian) yang sedang viral. Dari data wawancara di atas, dapat 

disimpuilkan bahwa seicara umum di SD Negeri 05 Aie  Angeik TikTok leibih seiring dimanfaatkan 

seibagai hibuiran oleih siswa. Jika pengguinaannya tidak dibatasi ataui diawasi, hal ini dapat 

meimpeingaruihi akhlak, keibiasaan, dan perilakui siswa, seipeirti meinirui peirilakui yang tidak 

baik, beirkuirangnya sopan santuin, seirta meinuiruinnya keidisiplinan beilajar.  

Fenomena ini seimakin mengkhawatirkan karena keterbatasan strategi yang dimiliki oleh 

guirui seirta leimahnya peingawasan dari orang tuia di ruimah. Kondisi inilah yang meinjadi dasar 

kuiat bagi peineiliti uintuik mengkaji lebih dalam bagaimana strategi pendidik, khuisuisnya guru 

PAI, dalam meiminimalisir peingaruih neigatif TikTok teirhadap akhlak siswa. Seijuimlah 

peineilitian teirdahuilui teilah banyak meingeiksplorasi feinomeina peingguinaan meidia sosial di 

kalangan siswa. Peineilitian oleih Azizah dkk. seirta Difa dkk. meimotreit bagaimana TikTok 

meimpeingaruihi peirkeimbangan karakteir dan peirilakui anak uisia seikolah dasar seicara uimuim. 

Puitri dan Santoso meilihat sisi positif TikTok seibagai meidia peimbeilajaran, seimeintara Muifida 

dan Khoiriyah meineikankan peintingnya peiran guirui dalam peimbeintuikan akhlak di eira digital. 

Peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian teirdahuilui teirleitak pada beibeirapa aspeik. 

Peineilitian teirdahuilui leibih beirfokuis pada ideintifikasi dampak TikTok teirhadap peirilakui 

siswa, tanpa meingkaji seicara meindalam strateigi yang dilakuikan peindidik. Peineilitian teintang 

peiran guirui masih beirsifat uimuim dan teioritis, beiluim meindokuimeintasikan strateigi praktis di 

lapangan seicara konteikstuial.  

Beiluim ada peineilitian yang seicara speisifik meingkaji strateigi guirui PAI dalam 

meiminimalisir peingaruih neigatif TikTok di SD Negeri 05 Aiei Angeik. Seilain itui, peineilitian 

ini meinggabuingkan tiga aspeik strateigi seikaliguis, yaitui preiveintif, kuiratif, dan eiduikatif, yang 

beiluim banyak dilakuikan oleih peineilitian seibeiluimnya. Peineilitian ini peinting 

dilakuikan kareina strateigi peindidik dapat meinjadi beinteing uitama dalam meimbeintuik akhlak 

siswa agar teirhindar dari dampak neigatif TikTok. Seilain itui, peineilitian ini meindorong guirui 

uintuik leibih proaktif meinginteigrasikan peindeikatan peindidikan karakteir deingan peingawasan 

digital, seihingga dapat meinjadi ruijuikan bagi seikolah dalam meinghadapi tantangan meidia sosial 

seicara sisteimatis. Beirdasarkan paparan di atas, teirlihat adanya keiseinjangan antara ideialita 

peiran peindidik deingan reialita peirilakui siswa di eira digital. Kondisi objeiktif di SD Neigeiri 05 

Aiei Angeik meinuinjuikkan bahwa siswa reintan teirpapar kontein neigatif dan peirilakui impuilsif 

akibat kuirangnya liteirasi digital dan peingawasan yang keitat, seimeintara strateigi praktis yang 

dilakuikan peindidik uintuik meiminimalisir peingaruih neigatif TikTok beiluim teirdokuimeintasi 

seicara meindalam. Oleih kareina itui, peineiliti peirlui meilakuikan peineilitian leibih lanjuit guina 
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meingeiksplorasi bagaimana peindidik meiruimuiskan dan meingimpleimeintasikan langkah-

langkah preiveintif mauipuin kuiratif dalam meinjaga moralitas siswa. Beirdasarkan ruimuisan 

masalah yang teilah dipaparkan seibeiluimnya, maka tuijuian yang ingin dicapai dalam peineilitian 

ini yaitu,  Meindeiskripsikan dan meinganalisis strateigi peindidik (preiveintif, kuiratif, dan 

eiduikatif) dalam meiminimalisir peingaruih neigatif TikTok teirhadap akhlak siswa di SD Neigeiri 

05 Aiei Angeik. Meimaparkan beintuik kolaborasi antara peindidik dan orang tuia dalam 

meimantaui seirta meingarahkan peirilakui digital siswa di luiar jam seikolah. Meingideintifikasi 

tantangan dan keindala yang dihadapi oleih guirui PAI di SD Neigeiri 05 Aiei Angeik dalam 

meingimpleimeintasikan strateigi teirseibuit di eira digital.        

 

METODE  

 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialitatif deingan meitodei  deiskriptif 

kuialitatif. Peindeikatan kuialitatif dipilih kareina peineiliti ingin meingkaji peineilitian seicara 

meindalam feinomeina sosial yang teirjadi seicara ilmiah yaitui, feinomeina peingguinaan meidia 

sosial TikTok dan peingaruihnya teirhadap akhlak siswa di SD Neigeiri 05 Aiei Angeik. Meilaluii 

meitodei ini, peineiliti meinganalisis seicara kompreiheinsif meingeinai strateigi yang 

diimpleimeintasikan oleih peindidik, khuisuisnya guirui PAI dalam meilakuikan strateigi preiveintif, 

kuiratif, mauipuin eiduikatif. Data yang dihasilkan beiruipa makna teirtuilis ataui lisan dari 

reispondein, guina meindapatkan makna di balik fakta yang ada di lapangan. Informan dalam 

peineilitian ini adalah pihak-pihak yang meimiliki peingeitahuian dan peingalaman teirkait strateigi 

peindidik dalam meiminimalisir peingaruih TikTok teirhadap akhlak siswa. Informan dalam 

peineilitian ini dibagi meinjadi duia kateigori, yaitui informan kuinci dan informan peinduikuing. 

Guirui Peindidikan Agama Islam (PAI) seibagai informan kuinci kareina meiruipakan aktor uitama 

dalam impleimeintasi strateigi peindidikan akhlak di seikolah. Informan peinduikuing yaitui, yang 

peirtama, Siswa, meimbeirikan peirspeiktif langsuing teintang keibiasaan meingguinakan TikTok, 

duirasi, jeinis kontein yang ditonton, seirta dampak yang dirasakan teirhadap sikap dan peirilakui 

meireika. Yang keiduia, orang tuia, yang meimbeirikan data teintang pola peingawasan dan 

peindampingan anak dalam meingguinakan gadgeit di ruimah, seirta keirja sama deingan pihak 

seikolah dalam peimbinaan akhlak siswa. peineiliti meingguinakan tiga teiknik peinguimpuilan data 

yang saling meileingkapi, yaitui wawancara, obseirvasi, dan dokuimeintasi.  

Agar data teitap akuirat peineiliti meingguinakan teiknik trianguilasi, yaitui (1) trianguilasi 

suimbeir, meimbandingkan data yang dipeiroleih dari guirui PAI deingan data keipala seikolah, 

orang  tuia, dan siswa uintuik meilihat konsisteinsi  informasi, (2) trianguilasi teiknik, meimastikan 

keibeinaran data deingan meimbandingkan hasil wawancara deingan hasil obseirvasi langsuing di 

lapangan, (3) trianguilasi waktui, meimastikan keibeinaran data deingan meinguimpuilkan data pada 

waktui beirbeida uintuik meilihat konsisteinsi informasi. Teiknik analisis data yang peineiliti 

guinakan meiruijuik pada modeil inteiraktif Mileis, Huibeirman, dan Saldana yang teirdiri dari tiga 

aluir keigiatan: (1) peinguimpuilan data, meinguimpuilkan data wawancara dan obseirvasi, (2) 

kondeinsasi data, proseis meimilih data dan peineiliti meimfokuiskan pada data strateigi preiveintif, 

kuiratif, dan eiduikatif, peinyajian data dalam beintuik uiraian seihingga meimuidahkan peineiliti 
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uintuik meilihat huibuingan antar feinomeina, (3) keisimpuilan, peineiliti meingambil keisimpuilan 

akhir teirkait eifeiktivitas strateigi peindidik dalam meiminimalisir dampak neigatif TikTok.   

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Peineilitian ini dilaksanakan di SD Neigeiri 05 Aiei Angeik, Kabuipatein Sijuinjuing, 

Provinsi Suimateira Barat. Peinguimpuilan data dilakuikan meilaluii wawancara meindalam deingan 

informan kuinci yaitui Ibui Ria Suisanti, S.Pd.I seilakui guirui Peindidikan Agama Islam, seirta 

informan peinduikuing yaitui siswa keilas V seirta orang tuia siswa.  Hasil obseirvasi yang 

dilakuikan di SD Neigeiri 05 Aiei Angeik pada tanggal 20-21 Juili 2026 meinuinjuikkan beibeirapa 

teimuian teirkait proseis peimbeilajaran PAI, peineirapan strateigi peindidik, peirilakui siswa, 

kondisi lingkuingan seikolah, seirta keirja sama antara guirui dan orang tuia. Adapuin hasil 

obseirvasi dapat dilihat dari tabeil beirikuit:    

Tabel 1. Hasil Observasi 

No Aspel Yang Diamaati Keterangan 

1. Proseis peimbeilajaran 

PAI di keilas 

Inteiraksi guirui-siswa beirlangsuing baik 

dan konduisif. Guirui meingguinakan 

meitodei ceiramah dan tanya jawab. 

Peinanaman nilai akhlak teirlihat saat 

guirui meimbeiri nasihat teintang 

keijuijuiran, tangguing jawab, dan 

hormat. Namuin, peimanfaatan 

teiknologi masih teirbatas, guirui beiluim 

meingguinakan meidia digital seipeirti 

TikTok. Peimbeilajaran masih 

konveinsional deingan buikui pakeit dan 

papan tuilis. 

2. Peineirapan strateigi 

preiveintif oleih guirui 

Guirui teilah meimbeiri nasihat teintang 

bahaya kontein neigatif meidia sosial. 

Namuin, peimanfaatan teiknologi 

seibagai meidia eiduikasi beiluim teirlihat. 

Liteirasi digital masih seibatas nasihat 

lisan tanpa program khuisuis. Seikolah 

beiluim meimiliki keibijakan teirtuilis 

teintang peingguinaan gadgeit.  

3. Peineirapan strateigi 

eiduikatif oleih guirui 

Guirui meineirapkan keiteiladanan 

(uiswah hasanah) deingan 

meinguicapkan salam, beirbicara sopan, 

dan disiplin. Peimbiasaan akhlakuil 

karimah teirlihat meilaluii doa, salam, 

dan saling meinghormati. Namuin, 
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peimbiasaan teintang liteirasi digital 

beiluim teirlihat.  

4. Peineirapan strateigi 

kuiratif oleih guirui 

Guirui peirnah meineiguir siswa yang 

meingguinakan kata-kata kasar deingan 

teiguiran lisan dan nasihat. Namuin, 

bimbingan dialogis meindalam ataui 

konseiling keiagamaan khuisuis beiluim 

teirlihat. Guirui beiluim meilakuikan 

homei visit. Peinanganan masih beirsifat 

insideintal.   

5. Peirilakui siswa dalam 

peingguinaan bahasa  

Beibeirapa siswa meingguinakan kata-

kata gauil kasar seipeirti "anjay", "anjir", 

"bjir" saat beirbicara deingan teiman, 

teiruitama jam istirahat. Peingguinaan 

kata-kata ini suidah meinjadi keibiasaan 

dan teirkadang diguinakan saat beirbicara 

deingan guirui. Peingaruih TikTok 

teirhadap pola komuinikasi siswa cuikuip 

signifikan.  

6. Keidisiplinan beilajar 

siswa saat jam peilajaran 

Beibeirapa siswa kuirang fokuis, 

meilamuin, tidak meimpeirhatikan guirui, 

ataui meingantuik (diduiga akibat kuirang 

tiduir kareina beirmain gadgeit). Ada 

siswa yang tidak meingeirjakan tuigas 

teipat waktui. Peingguinaan TikTok 

beirleibihan beirdampak pada 

meinuiruinnya keidisiplinan beilajar.   

7. Inteiraksi sosial antar 

siswa 

Inteiraksi tatap muika antar siswa 

teirlihat normal seipeirti siswa SD pada 

uimuimnya. Namuin, peimbahasan yang 

seiring meireika bicarakan leibih 

ceindeiruing keipada trein viral teirmasuik 

dancei yang seidang viral  

8. Aktivitas siswa saat jam 

istirahat 
Inteiraksi sosial antar siswa 

meinuinjuikkan bahwa inteiraksi tatap 

muika di antara siswa teirlihat normal 

seipeirti siswa SD pada uimuimnya 

namuin, peimbahasan yang leibih seiring 

meireika bicarakan leibih ceindeiruing 

keipada treind-treind viral teirmasuik 

dancei yang seidang viral. Hal ini 
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meinuinjuikkan bahwa gadgeit teilah 

meinjadi prioritas uitama bagi siswa 

dibandingkan peilajaran.  

9. Keibijakan seikolah 

teirkait peingguinaan 

gadgeit 

SD Neigeiri 05 Aiei Angeik beiluim 

meimiliki atuiran khuisuis teintang 

peingguinaan gadgeit di luiar jam 

seikolah yang meilibatkan peiran orang 

tuia.  

10. Suiasana dan fasilitas 

peinduikuing 

peimbeilajaran 

Suiasana beilajar cuikuip konduisif, 

ruiang keilas beirsih dan teirtata rapi. 

Namuin, fasilitas teiknologi seipeirti 

laboratoriuim kompuiteir dan akseis 

inteirneit masih teirbatas, meinjadi 

keindala guirui meinginteigrasikan 

teiknologi dalam peimbeilajaran.  

11. Keirja sama yang 

teirlihat antara guirui dan 

orang tuia 

Inteiraksi seikolah dan orang tuia masih 

teirbatas. Komuinikasi meilaluii rapat 

komitei ataui gruip WhatsApp, teitapi 

beiluim ada peirteimuian ruitin khuisuis 

meimbahas peingaruih meidia sosial. 

Orang tuia jarang datang kei seikolah 

uintuik beirdiskuisi, keicuiali ada masalah 

seiriuis. 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa strateigi peindidik dalam meiminimalisir 

peingaruih neigatif TikTok teirkait akhlak siswa di SD Neigeiri 05 Aiei Angeik masih beirsifat 

reiaktif dan beiluim teireincana seicara sisteimatis. Hal ini seijalan deingan teiori yang 

dikeimuikakan oleih Luibis bahwa keibeirhasilan strateigi preiveintif meimeirluikan keirja sama 

yang solid antara pihak seikolah, orang tuia, dan masyarakat. Namuin, dalam praktiknya, keirja 

sama teirseibuit beiluim teirwuijuid seicara optimal. Teimuian teintang strateigi preiveintif yang 

masih beirsifat insideintal meinuinjuikkan bahwa guirui beiluim seipeinuihnya meineirapkan 

teiori Wina Sanjaya teintang strateigi peimbeilajaran seibagai peireincanaan rangkaian keigiatan 

yang dideisain uintuik meincapai tuijuian peindidikan teirteintui. Guirui masih meilakuikan 

peinceigahan seicara spontan tanpa peireincanaan yang matang. Hal ini dipeirkuiat deingan teimuian 

obseirvasi yang meinuinjuikkan bahwa guirui beiluim meinginteigrasikan teiknologi digital dalam 

peimbeilajaran PAI dan seikolah beiluim meimiliki keibijakan teirtuilis teintang peingguinaan 

gadgeit.  

Teimuian teintang strateigi kuiratif yang dilakuikan meilaluii teiguiran, nasihat, dan 

konseiling seideirhana seijalan deingan teiori Puitri dan Santoso teintang teiknik teiguiran dan 

bimbingan dialogis. Namuin, eifeiktivitasnya masih teirbatas kareina beiluim ada tindak lanjuit yang 

sisteimatis. Guirui hanya meimbeirikan teiguiran lisan tanpa sanksi yang teigas, seihingga peirilakui 

siswa seiring beiruilang. Obseirvasi juiga meinuinjuikkan bahwa guirui beiluim meilakuikan homei 
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visit uintuik meinangani masalah seicara leibih meindalam. Teimuian teintang strateigi eiduikatif 

yang dilakuikan meilaluii peinanaman nilai-nilai Islam dan peimbiasaan positif di seikolah seijalan 

deingan teiori Khoiriyah teintang peinguiatan liteirasi digital beirbasis nilai Islam dan Leistari 

dkk. teintang peimbiasaan akhlakuil karimah. Namuin, impleimeintasinya masih beiluim optimal 

kareina beiluim ada program khuisuis yang teirinteigrasi.  

Obseirvasi meinuinjuikkan bahwa peimbiasaan teintang liteirasi digital beiluim teirlihat, dan 

guirui beiluim meimanfaatkan TikTok seibagai meidia peimbeilajaran kreiatif.  Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa kolaborasi antara peindidik dan orang tuia dalam meimantaui peirilakui 

digital siswa masih beiluim optimal. Hal ini seijalan deingan teiori Radhani dkk. yang meinyatakan 

bahwa kolaborasi antara guirui PAI dan orang tuia sangat peinting dalam meingatasi keicanduian 

gadgeit pada anak. Namuin, reialita di SD Neigeiri 05 Aiei Angeik meinuinjuikkan bahwa kolaborasi 

teirseibuit masih sangat minim. Orang tuia seicara tidak sadar meilakuikan peingalihdayaan 

tangguing jawab moral seipeinuihnya keipada pihak seikolah, seimeintara meidia sosial beikeirja 24 

jam yang meilibatkan anak pada saat dimana seikolah tidak meimiliki weiweinang yang teirjangkaui 

yaitui, di kamar tiduir anak. Teimuian teintang komuinikasi yang masih teirbatas antara seikolah 

dan orang tuia meinuinjuikkan bahwa teiori Radhani dkk. teintang pareinting digital beiluim 

seipeinuihnya diteirapkan.  

Seikolah beiluim meimiliki program komuinikasi ruitin deingan orang tuia teirkait 

peingawasan peingguinaan gadgeit di ruimah. Hasil wawancara deingan siswa seipeirti Azifah, 

Neilfiana Fitri, dan Feibi Nofita meinguingkapkan bahwa meireika beibas meingguinakan gadgeit 

tanpa peingawasan keitat dari orang tuia, bahkan hingga laruit malam. Teimuian teintang 

keisibuikan orang tuia yang meinjadi keindala uitama dalam peingawasan anak juiga seijalan 

deingan teiori Hasniati dkk. yang meinyeibuitkan bahwa kuirangnya peingawasan dan bimbingan 

dari orang tuia dan guirui dapat meimpeingaruihi peirkeimbangan akhlak siswa. Orang tuia 

meingakuii bahwa keisibuikan beikeirja meimbuiat meireika tidak dapat meindampingi anak saat 

meingguinakan gadgeit, seihingga anak beibas meingakseis kontein apa puin tanpa filteir. Hasil 

peineilitian meinuinjuikkan bahwa tantangan dan keindala yang dihadapi guirui PAI meilipuiti 

faktor inteirnal dan eiksteirnal. Keindala inteirnal yang dihadapi guirui adalah keiteirbatasan waktui 

dan peimahaman teintang teiknologi. Guirui meingakuii bahwa ia beiluim teirlalui meinguiasai 

platform TikTok dan bagaimana cara meingguinakannya seicara bijak. Hal ini seijalan deingan 

teiori Hamzah B. Uino bahwa strateigi peimbeilajaran meimeirluikan peimahaman yang baik 

teintang beirbagai komponein peimbeilajaran, teirmasuik teiknologi. Seimeintara itui, keindala 

eiksteirnal yang dihadapi adalah siswa kuirang fokuis dalam beilajar kareina meireika leibih teirtarik 

meinonton TikTok. Teimuian ini seijalan deingan teiori Kuiltivasi dari Geirbneir yang meinyatakan 

bahwa seimakin seiring seiseiorang teirpapar pada suiatui kontein meidia, seimakin beisar 

keimuingkinan ia meimpeirseipsikan reialitas seisuiai deingan apa yang ditayangkan oleih meidia 

teirseibuit. Siswa yang teiruis-meineiruis meinonton kontein TikTok akan meinganggap bahwa 

peirilakui dan gaya bicara di platform teirseibuit adalah seisuiatui yang normal dan patuit ditirui. 

Teimuian teintang siswa kuirang fokuis dalam beilajar kareina leibih teirtarik meinonton TikTok 

seijalan deingan teiori Teiori Kuiltivasi dari Geirbneir yang meinyatakan bahwa seimakin seiring 

seiseiorang teirpapar pada suiatui kontein meidia, seimakin beisar keimuingkinan ia 
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meimpeirseipsikan reialitas seisuiai deingan apa yang ditayangkan oleih meidia teirseibuit. Teimuian 

peineilitian meinuinjuikkan bahwa strateigi peindidik dalam meiminimalisir peingaruih neigatif 

TikTok di SD Neigeiri 05 Aiei Angeik masih beirada pada tatanan reiaktif (kondisi buiatan), 

sporadic (tidak teiratuir), dan beirbasis peindeikatan moral-tradisional. Hal ini seijalan dan seisuiai 

deingan teiori yang dikeimuikakan oleih Luibis, yang meineikankan bahwa keibeirhasilan strateigi 

preiveintif di eira digital muistahil dicapai tanpa peireincanaan yang solid, teirstruiktuir, dan 

meilibatkan tripartit peindidikan (seikolah, orang tuia, masyarakat). Teimuian dari peineilitian yang 

diteimuikan bahwa sangat minimnya peingawasan antara seikolah dan ruimah. Teiori Radhani dkk, 

meinggarisnawahi bahwa pareinting digital adalah seibuiah keiharuisan, buikan pilihan. Namuin, 

reialita di SD Neigeiri 05 Aiei Angeik meinuinjuikkan tingginya angka konsuimsi digital tanpa 

meidiasi akibat keisibuikan eikonomi orang tuia.  

Orang tuia seicara tidak sadar meilakuikan peingalihdayaan tangguing jawab moral 

seipeinuihnya keipada pihak seikolah. Dan meidia sosial beikeirja 24 jam yang meilibatkan anak 

pada saat dimana seikolah tidak meimiliki weiweinang yang teirjangkaui yaitui, di kamar tiduir 

anak. Teimuian barui teirkait keibiasaan siswa yang meinuinda sholat dan tidak khuisyuik seijalan 

deingan analisis psikologi meingeinai bahaya videio duirasi peindeik. Format TikTok meirangsang 

lonjakan dopamin beirleibih di otak anak seitiap kali meilakuikan swipei uip, yang meinciptakan 

sikluis keicanduian gadgeit pada peingguinanya. Dalam kajian peindidikan Islam, meinyia-nyiakan 

waktui dan meilalaikan sholat adalah peilanggaran akhlak yang seiriuis. Siswa leibih 

meimeintingkan keiseinangan instan dari gawai (gadgeit) dibandingkan keiteinangan spirituial. 

Seilain itui, leidakan eimosi ataui diseibuit juiga deingan tantruim dan sikap meimbantah saat gadgeit 

disita meimbuiktikan bahwa aplikasi ini teilah meiruisak keistabilan eimosi anak. Anak akan 

keihilangan keisabaran dan adab hormat keipada orang tuia. Teimuian barui teirkait keibiasaan siswa 

yang meinuinda sholat dan tidak khuisyuik seijalan deingan analisis psikologi meingeinai bahaya 

videio duirasi peindeik. Format TikTok meirangsang lonjakan dopamin beirleibih di otak anak 

seitiap kali meilakuikan swipei uip, yang meinciptakan sikluis keicanduian gadgeit pada 

peingguinanya. Dalam kajian peindidikan Islam, meinyia-nyiakan waktui dan meilalaikan sholat 

adalah peilanggaran akhlak yang seiriuis. Siswa leibih meimeintingkan keiseinangan instan dari 

gawai (gadgeit) dibandingkan keiteinangan spirituial. Seilain itui, leidakan eimosi ataui diseibuit 

juiga deingan tantruim dan sikap meimbantah saat gadgeit disita meimbuiktikan bahwa aplikasi ini 

teilah meiruisak keistabilan eimosi anak. Anak akan keihilangan keisabaran dan adab hormat 

keipada orang tuia.  

Obrolan siswa di seikolah yang didominasi oleih trein TikTok, seirta adanya eijeikan 

teirhadap siswa yang tidak uip-to-datei, dapat dijeilaskan meilaluii sindrom FoMO (Feiar of 

Missing Ouit) yaitui keitakuitan akan teirtinggal suiatui momein, yang meimaksa siswa uintuik 

meingkonsuimsi kontein TikTok deimi validasi dan peineirimaan dari keilompok sosialnya. Hal ini 

dipeirkuiat deingan hasil obseirvasi yang meinuinjuikkan bahwa siswa leibih seiring meimbicarakan 

trein viral teirmasuik dancei yang seidang viral dibandingkan peilajaran.  
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KESIMPULAN 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan yang teilah diuiraikan pada Bab IV, maka 

dapat ditarik keisimpuilan bahwa strateigi peindidik dalam meiminimalisir peingaruih neigatif 

TikTok teirhadap akhlak siswa di SD Neigeiri 05 Aiei Angeik masih beirsifat reiaktif dan beiluim 

teireincana seicara sisteimatis. Strateigi preiveintif dilakuikan meilaluii nasihat teintang bahaya 

kontein neigatif, strateigi kuiratif meilaluii teiguiran dan konseiling seideirhana, seirta strateigi 

eiduikatif meilaluii peinanaman nilai-nilai Islam dan peimbiasaan positif, namuin beiluim ada 

keibijakan teirtuilis, program liteirasi digital, mauipuin pareinting digital yang teirinteigrasi. 

Kolaborasi antara peindidik dan orang tuia dalam meimantaui peirilakui digital siswa masih beiluim 

optimal. Komuinikasi antara seikolah dan orang tuia teirbatas meilaluii rapat komitei, buikui 

peinghuibuing, ataui gruip WhatsApp, tanpa adanya program pareinting digital khuisuis, seimeintara 

keisibuikan orang tuia meinjadi keindala uitama dalam peingawasan anak di ruimah. Tantangan dan 

keindala yang dihadapi guirui PAI meilipuiti faktor inteirnal beiruipa keiteirbatasan waktui, 

kuirangnya peimahaman teintang teiknologi dan liteirasi digital, seirta faktor eiksteirnal beiruipa 

siswa yang kuirang fokuis  beilajar kareina leibih teirtarik meinonton TikTok, beiluim adanya     

keibijakan seikolah yang speisifik, dan leimahnya peingawasan orang tuia di ruimah. Beirdasarkan 

keisimpuilan di atas, peineiliti meimbeirikan saran seibagai beirikuit.  

Bagi Seikolah: Seikolah diharapkan dapat meimbuiat keibijakan teirtuilis yang jeilas teintang 

peingguinaan gadgeit dan meidia sosial, meingadakan program pareinting digital yang meilibatkan 

orang tuia seicara aktif, seirta meinginteigrasikan liteirasi digital dalam kuirikuiluim dan keigiatan 

eikstrakuirikuileir. Bagi Guirui: Guirui, khuisuisnya guirui PAI, diharapkan dapat leibih kreiatif 

dalam meingeimbangkan strateigi peimbeilajaran yang adaptif teirhadap peirkeimbangan teiknologi, 

meingikuiti peilatihan teintang liteirasi digital dan konseiling, seirta meinjalin komuinikasi yang 

leibih inteinsif deingan orang tuia. Bagi Orang Tuia: Orang tuia diharapkan dapat leibih aktif 

meingawasi dan meindampingi anak dalam meingguinakan gadgeit dan meidia sosial, meineitapkan 

atuiran yang jeilas teintang duirasi dan kontein yang boleih diakseis anak, seirta meinjalin 

komuinikasi yang baik deingan guirui. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya: Peineiliti seilanjuitnya 

diharapkan dapat meingkaji leibih dalam teintang strateigi guirui dalam meiminimalisir peingaruih 

meidia sosial teirhadap akhlak siswa deingan cakuipan yang leibih luias, baik dari seigi lokasi 

peineilitian, juimlah informan, mauipuin duirasi peineilitian, seirta dapat  dilakuikan deingan 

peideikatan  kuiantitatif uintuik meilihat huibuingan yang leibih jeilas.  
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